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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pertumbuhan penduduk daerah perkotaan di Indonesia terbilang cukup
pesat, pesatnya pertambahan jumlah penduduk di perkotaan akan berpengaruh
langsung terhadap kebutuhan prasarana dan sarana kota dalam hal ini menyangkut
kebutunan akan perumahan dan permukiman di perkotaan tersebut. Semakin
meluasnya kota dan semakin tingginya tingkat kepadatan penduduk menciptakan
berbagai permasalahan di dalam kota. Salah satunya adalah munculnya
permukiman kumuh.!

Munculnya permukiman kumuh di perkotaan berkaitan erat dengan proses
urbanisasi tanpa diimbangi dengan penambahan fasilitas kota secara memadai.
Dikatakan demikian karena proses modernisasi atau pembangunan yang
berlangsung begitu pesat di kota-kota menyebabkan kota-kota tersebut memiliki
daya tarik. Sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah yang disebabkan oleh
padatnya penduduk yang berpusat di daerah perkotaan. Masalah ini bisa dilihat dari

kondisi lingkungannya yang kurang memadai yang dapat berpengaruh terhadap

praktek keagamaannya.?
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Salah satu masalah sangat penting yang dihadapi Negara-negara
berkembang saat ini adalah pertumbuhan dan konsentrasi penduduk di kota-kota
besar yang pesat. Saat ini, hampir separuh penduduk dunia tinggal di perkotaan.

Berdasarkan laporan Divisi Kependudukan Dewan Ekonomi dan Sosial
PBB (2006) penduduk perkotaan rata-rata meningkat setiap tahunnya sebesar
3.54%. Berdasarkan laporan tersebut, kebanyakan masyarakat lebih memilih untuk
tinggal di perkotaan dari pada daerah pedalaman atau pedesaan. Hal inilah yang
mengakibatkan kepadatan penduduk yang ada di perkotaan.?

Pada tahun 2005, penduduk Indonesia yang tinggal di daerah perkotaan
telah mencapai 107 juta jiwa, atau sebesar 48,1% dari seluruh penduduk Indonesia.
Angka tersebut meningkat, dalam waktu 55 tahun hampir separuh penduduk
Indonesia menempati wilayah perkotaan. Pertumbuhan penduduk di perkotaan
biasanya akan diikuti pertumbuhan daerah padat kumuh atau permukiman kumuh.
Hal inilah yang terjadi di kota-kota besar, seperti Yogyakarta, Jakarta, Surabaya,
Bali dan kota-kota besar lainnya.*

Kondisi tentang kawasan permukiman kumuh, pada umumnya mencakup
tiga segi, pertama kondisi fisiknya, kedua kondisi sosial, ekonomi, budaya,
komunitas, dan agama yang bermukim di permukiman tersebut, dan ketiga dampak
oleh kedua kondisi tersebut. Kondisi fisik tersebut antara lain tampak dari kondisi

bangunannya yang sangat rapat dengan kualitas konstruksi rendah, jaringan jalan
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tidak berpola dan tidak diperkeras, sanitasi umum dan drainase tidak berfungsi serta
sampah belum dikelola dengan baik. Secara spesifik kondisi permukiman kumuh
selain padat dengan penduduk, hanya terdapat di daerah perkotaan, yang mana
semakin sempitnya lahan karena telah dipenuhi oleh penduduk yang tinggal di
perkotaan. Sehingga dapat membentuk suatu kawasan yang tidak beraturan padat

dengan penduduknya yaitu permukiman kumuh.®
Ciri-ciri kawasan kumuh dapat dilihat dari:

1. Kondisi rawan lingkungan fisik, yaitu rawan banjir, kebakaran, sarana
prasarana kurang memadai, sanitasi lingkungan buruk, tidak ada sumber
air bersih, perumahan padat dan kurang layak huni

2. Kondisi ekonomi rendah, dimana penduduknya berpenghasilan rendah
dan sangat rendah dengan tingkat pengangguran tinggi

3. Kondisi sosial rendah, dimana tingkat pendidikan rendah, tempat
sumber kriminalitas dan tingkat kesehatan rendah

4. Aspek hukum, dimana terdapat hunian tidak sesuai dengan ketentuan

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun jika kita melihat praktek keagamaan di permukiman kumubh,

mereka  cenderung  lebih  mementingkan  aktivitasnya,  daripada
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melaksanakan kewajiban sebagai umat beragama. Hal ini bisa kita lihat pada

masyarakat permukiman kumuh yang memadati daerah perkotaan.

Padahal setiap orang yang beragama harus menjalankan kewajiban-
kewajiban ritual yang terkait dengan agamanya. Bagi kaum muslim prosesi
keagamaan telah dikenalkan kepada mereka sejak dini, yaitu tatkala mereka
dilahirkan dengan Adzan. Dilantunkannya Adzan dimaksudkan agar sejak
dini anak mengenal Tuhannya dan mau melaksanakan perintah-perintah
yang ada dalam agamanya. Pada usia 7 tahun, setiap anak dalam keluarga
muslim mulai dikenalkan dengan perintah untuk menjalankan shalat, dan
pada usia 10 tahun anak sudah mulai diperlakukan keras tatkala tidak mau

melaksanakan ibadah shalat.”

Pada kenyataannya, spiritualitas adalah aspek penting dalam kehidupan
manusia, karena itulah seharusnya lingkungan kumuh bukan menjadi
penghambat dalam melaksanakan praktek keagamaannya. Kajian terkini
oleh Rapp (2010) telah menunjukkan bahwa agama dan spiritual adalah
kekuatan dan bukannya patologi. Seharusnya sebagai umat beragama, dapat

meyakini dan mau melaksanakan praktek keagamaannya.
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Sehingga dapat terhindar akan hal-hal yang buruk, dan tidak menjadikan
faktor permukiman sebagai alasan untuk tidak melaksanakan praktek

keagamaannya.®

Timbulnya masalah kesenjangan antara praktek agama, antara yang
idealnya dengan realita tidak berbanding lurus. Karena disebabkan oleh
lingkungan yang dianggap tidak memungkinkan untuk melaksanakan
praktek keagamaan, ditambah lagi tidak khusuknya dalam melaksanakan
kewajiban dalam agamanya. Hal ini tidak terlepas dari faktor permukiman
atau lingkungan tempat tinggalnya. Maka peneliti tertarik untuk memilih
Kawasan Kali Code, Yogyakarta sebagai tempat penelitian. Selain adanya
keterkaitan berdasarkan maksud peneliti yang telah diurai berdasarkan
pemaparan di atas. Perlu kita ketahui kawasan Kali Code adalah kawasan
yang padat penduduk, jarak antara rumah penduduk hanya dibatasi dengan
tembok. Akses penghubung berupa gang yang sempit, serta tidak adanya

sarana kebersihan baik berupa kendaraan pengangkut sampah.
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B. RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini terkait dengan Praktik keagamaan dan interaksi sosial di
pemukiman kumuh masyarakat pinggiran Kali Code Yogyakarta Kkhususnya di

Kampung Ratmakan. Pada penelitian ini masalah dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Praktk Keagamaan lingkungan pemukiman kumuh di Kampung
Ratmakan Kali Code Yogyakarta ?
2. Bagaimana Interaksi sosial masyarakat Kampung Ratmakan Kali Code

Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Menggambarkan Praktik Keagamaan masyarakat lingkungan pemukiman
kumuh di Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta.
2. Menggambarkan Interaksi sosial masyarakat Kampung Ratmakan Kali

Code Yogyakarta.

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara teoritik, penelitian ini berguna dalam pengembangan teori yang
terkait dengan psikologi agama.

2. Adapun secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
tokoh agama dan penyuluh agama di Kampung Ratmakan Kali Code
Yogyakarta  dalam  meningkatkan  praktek  keagamaan  dalam

masyarakatnya.






